ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penegakan Kedisplinan Beribadah Siswa [Studi
Kasus di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru
Tulungagung]” ini ditulis oleh Abdulloh Maengma-ae, NIM 1721143004, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, pembimbing Drs. H. Ali Rohmad, M. Ag.

Kata Kunci : Penegakkan Kedisplinan Beribadah Siswa

Fokus penelitian: (1) Bagaimana penegakan kedisplinan beribadah siswa
di MTs Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru Tulungagung diprogramkan ?.
(2) Bagaimana penegakan kedisplinan beribadah siswa di MTs Darul Hikmah
Tawangsari Kedungwaru Tulungagung diimplementasikan ?.

Metode Penelitian : pendekatan kualitatif dengan paradigma
fenomenologi; rancangan studi kasus; penulis bertindak sebagai pengumpul data
dan sekaligus sebagai instrumen kunci dalam mengumpulkan data-data di
lapangan dengan menarapkan metode observasi-partisipan, dokumentasi, dan
wawancara-mendalam; penulis hadir di lokasi penelitian sejak hari senin 23 April
2018; sumber data : informan, peristiwa, dokumen; data : Ringkasan Data;
prosedur analisis data : reduksi data, penyajian data, verifikasi; pengecekan
keabsahan data : perpanjangan keikut-sertaan, keajegan pengamatan, triangulasi
(sumber, metode, waktu), pemeriksaan sejawat.

Hasil penelitian : 1. Penegakan kedisiplinan beribadah siswa di MTs
Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru Tulungagung diprogramkan: a.
Penyampaian ide pertama kali progam penegakkan kedisiplinan beribadah siswa
oleh pendiri pondok pada saat musyawarah antara ustaz, yayasan dan pengurus
OPPM. Db. Sambutan pengurus yayasan dan madrasah terhadap ide progam
penegakkan kedisiplinan beribadah siswa dapat respon dengan baik dan disetujui
para yayasan madrasah. c. Tahap-tahap pematangan dan pemantapan ide progam
penegakkan kedisiplinan beribadah siswa melalui melalui menujukkan pengurus
OPPM bagian ta’mir masjid sebagai penanggungjawab program, penjadwalan
pelaksanaan, penugasan pengasuhan santri dan pengurus OPPM untuk
menkondisikan siswa, dan penentuan fokus program penegakkan kedisiplinan
beribadah siswa iaitu semua siswa d. Pengambilan keputusan penetapan ide
menjadi progam kerja beserta aneka pertimbangan yang menyertai pada progam
penegakkan kedisiplinan beribadah siswa bagi kebutuhan siswa yang mencangkup
tiga dimensi waktu, masa lalu berkaitan dengan latar belakang pendidikan siswa,
masa sekarang berkaitan dengan kebijakan pemerintah dan madrasah mengenai
pendidikan yang berkaitan dengan pendisplinan beribadah siswa, dan masa depan
berkaitan dengan gunanya progam bagi kehidupan siswa di masa depan. 2.
Penegakan kedisiplinan beribadah siswa di MTs Darul Hikmah Tawangsari
Kedungwaru Tulungagung diimplementasikan: Kedisiplinan beribadah yang
nampak pada siswa di madrasah ini berbeda-beda, kadang ada yang disiplin tapi
kadang juga ada yang tidak. Tetapi secara umum sudah terjadwal dan bisa
dikatakan sudah baik. (a). Implementasi penegakkan kedisiplinan beribadah siswa
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di bidang shalat berjama’ah sebagai berikut: Menekankan kedisiplinan shalat
dengan mewajibkan shalat berjamaah, shalat fardhu mau pun shalat sunnah,
Membuat jadwal shalat berjamaah dan jadwal muadzin secara bergantian,
Kerjasama antara guru/ustaz, pengasuhan santri dan pengurus OPPM bagian ta’mir
masjid dalam mendisiplinkan beribadah siswa dan Menggunakan berbagai metode,
seperti metode nasehat, keteladanan, pembiasaan, memberi perhatian dan
hukuman. (b). Implementasi penegakkan kedisiplinan beribadah siswa di bidang
membaca Al-Qur’an sebagai berikut: Melalui tata tertib dan pembiasaan membaca
Al-Qur’an setiap hari, menekankan menghafal dan banyak membaca Al-Qur’an
dengan mewajibkan membaca Al-Qur’an setiap hari Setelah subuh, setelah asar
dan setelah maghrib, dan menggunakan sistem mengaji Al-Qur’an secara
kelompok dan serogan untuk membedakan siswa yang sudah bisa dan yang belum
bisa supaya memberikan bimbingan khusus kedapa siswa sesuai dengan
kelompoknya.
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ABSTRAK

The thesis entitled “Penegakkan Kedisplinan Beribadah Siswa [Studi
Kasus di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru
Tulungagung]” the writer by Abdulloh Maengma-ae, Nim. 1721143004, Islamic
Education Department. Advisor: Drs. H. Ali Rohmad, M. Ag.

Keywords: Upholding Discipline in Student Worship

The focus of the study : (1) How can the enforcement the program of
discipline in the worship of students at MTs Darul Hikmah Tawangsari
Kedungwaru Tulungagung? (2) How to implemented the enforcement of student
discipline in worship at MTs Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru
Tulungagung implemented?

Research Methods: qualitative approach with phenomenology paradigm;
case study design; the writer acts as a data collector and at the same time as a
instrument in collecting data in the field by expecting methods of participant
observation, documentation, and in-depth interviews; the writer attend to the
location since Monday April 23 2018; data sources: informants, events,
documents; data: Summary of Data; data analysis procedures: data reduction, data
presentation, verification; checking the validity of the data: extension of
participation, regularity of observation, triangulation (source, method, time), peer
examination.

Research results: 1. The enforcement of disciplinary worship of
students at MTs Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru Tulungagung is
programmed: a. Submission of ideas for the first time of the enforcing program of
student worship discipline by the founder of the lodge during deliberations
between religious teachers, foundations and OPPM administrators. b. Message
from the foundation management and madrasah on the idea of a program to
uphold the discipline of worship students can respond well and be approved by
the madrasa foundations. c. The first stages of maturation and stabilization of the
idea of upholding the discipline of students 'discipline through showing the
management of the OPPM in the ta'mir the mosque as the program manager,
implementation scheduling, the assignment of care for the students and the OPPM
management to condition students, and determining to focus of the students'
discipline. d. Making decision the ideas into work programs along with a variety
of considerations that accompany the enforcing program of the student worship
discipline for needs of students who cover three dimensions of time, the past
related to the student education background, the present relating to government
and madrasah policies regarding education related to discipline student worship,
and the future related to use the programs for students life in the future. 2. The
enforcement of student discipline in MTs Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru
Tulungagung is implemented: The discipline of worship that appears to students
in this madrasa is different, sometimes there are disciplines but sometimes there
are not. But in general it has been scheduled and can be said to be good. (a).
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Implementation of enforcement of the discipline of worship of students in the
field of prayer in congregation as follows: Emphasize the discipline of prayer by
requiring prayers in congregation, fardhu prayers and sunnah prayers, Make
prayer schedules in congregation and schedule muezzin alternately, Cooperation
between teachers / religious teachers, care for santri and management of OPPM
ta'mir part of the mosque in disciplining student worship and Using various
methods, such as methods of advice, exemplary, habituation, attention and
punishment. (b). The implementation of upholding the discipline of worship of
students in the field of reading the Qur'an is as follows: Through order and habit
of reading the Qur'an every day, emphasizing memorizing and reading al-Qur'an a
lot by obliging to read the Qur'an every day after dawn, after Asar and after
Maghrib, and using the system of reciting the Qur'an in groups and serogan to
distinguish between students who are able and those who have not been able to
provide specific guidance to the students according to their groups.
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